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BEBERAPA waktu lalu Paus Fran-

siskus, pemimpin Gereja Katolik Roma

ke kota kuno Ur di Provinsi Dhi Qar,

Irak. Kunjungan pada Sabtu 6 Maret

2021  semakin membuka mata hati

umat manusia akan pentingnya toleran-

si beragama. Dari kota tempat Nabi

Ibrahim (Abraham) lahir, bapak agama-

agama Samawi :  Kristen, Yahudi dan

Islam, Paus menyerukan pentingnya

persaudaraan antaragama, perdamaian,

toleransi, solidaritas dan perlindungan

bagi minoritas teraniaya. 

Seruan Paus tersebut diserukan sete-

lah bertemu dengan pemimpin spiritual

Muslim Syiah Irak, Imam Besar Ali al-

Sistani, di kota suci Najaf, Irak tengah

dalam kebaktian-misa lintasagama

yang dihadiri utusan semua agama

Islam serta minoritas Kristen, kelompok

etnoreligius Yazidi. Juga penganut aga-

ma Sabean yang sering menjadi sasaran

kekerasan sektarian kelompok militan

dari agama mayoritas Irak. 

Dari tempat ini, di dekat lokasi peng-

galian arkeologi di kota yang berusia

4.000 tahun, yang terdiri dari Ziggurat

bergaya piramida, komplek permuki-

man, kuil dan istana, Paus yang duduk

bersama dengan para pemimpin Islam,

Kristen dan penganut lain. Ia

menyerukan, permusuhan, ekstrem-

isme, dan kekerasan tidak hadir dari

hati orang-orang yang religius, tetapi

hadir dari hati orang-orang yang meng-

khianati agama. Kita tidak bisa di-

bungkam ketika terorisme melecehkan

agama, kata Paus Fransiskus. Kita

harus menghilangkan semua kesalah-

pahaman ini. Paus Fransiskus juga

memuji anak-anak muda Muslim kare-

na telah membantu warga Kristiani

memperbaiki gereja ketika terorisme

menyerang wilayah di Irak utara, pusat

kekristenan Irak, yang menjadi sasaran

kelompok teroris Negara Islam di Irak

dan Suriah (NIIS) sejak 2014.   

Kunjungan Paus Fransiskus ke kota

kuno Ur di Provinsi Dhi Qar, Irak, bisa

dijadikan referensi bagi para pemimpin

agama di Indonesia yang masyarakat-

nya plural, dengan ragam budaya, suku,

etnis dan agama serta ideologi. Agar ma-

syarakat Indonesia semakin dimam-

pukan menjadi masyarakat yang arif-bi-

jaksana dan semakin berpikir dewasa.

Tidak saling curiga dan berprasangka

buruk terhadap kelompok lain yang

berbeda agama, warna kulit, status

sosial budaya, suku, etnis dan ideologi. 

Pertemuan Paus dengan ulama besar

Syiah Ayatollah Ali al ñSistani beberapa

jam sebelum misa, merupakan peristiwa

besar. Peristiwa  seharusnya mampu

menginspirasi, menyemangati dan men-

dorong para pemimpin agama dan

umatnya di Indonesia akan pentingnya

semangat toleransi dalam beragama.

Hidup berdampingan secara damai dan

berkomunikasi dengan pemeluk

agama lain. Paus Fransiskus

telah memberi contoh nyata de-

ngan mengajak para pemimpin

agama dunia untuk mengede-

pankan semangat toleransi dan

mendorong semua pihak untuk

menghapus bahasa perang. 

Toleransi memberi peluang

agar suara hati masing-masing

orang dapat berfungsi secara

wajar dan saling dihargai.

Orang yang memiliki beda pen-

dapat tidak ditindas dan

didiskriminasikan. Sehingga

terjamin terjadinya komunikasi

yang baik yang bisa dijadikan

sarana untuk mengatasi konflik

batin dan konflik sosial secara

damai. Dengan semangat tole-

ransi, rasa  kemanusiaan dari masing-

masing yang berdialog bisa berkembang

dengan baik dan sehat.

Dengan mengedepankan semangat

tolerasi, sejatinya kita telah merawat

dan mengawal terus-menerus kemaje-

mukan Bangsa Indonesia yang  dengan

keras telah menolak jangan sampai aga-

ma dijadikan sebagai alat pemecah be-

lah. Lewat semangat toleransi, kita di-

harapkan terus menerus memperjuang-

kan dan merawat kehidupan Bangsa

Indonesia yang multikultur, multiaga-

ma dan multietnis maupun multilain-

nya. Melalui pemahaman keagamaan

yang baik dan benar untuk memperkuat

pandangan keagamaan yang moderat,

yang bisa menghargai perbedaan, cinta

damai dan terus berjuang dengan keras

menjadikan agama sebagai kekuatan

pemersatu bangsa.  ❑

*) Dr Andreas Joko Wicoyo MS,

Ketua II Forum Kerukunan Umat

Beragama (FKUB) Kota Yogyakarta 

periode 2018-2023, Alumnus ICRS

UGM Yogyakarta  

Kunjungan Inspiratif, Peziarah Perdamaian
Andreas Joko Wicoyo

Dipaksa mundur dari All England, PB-

SI merasa seperti disambar geledek.

-- Bukan petir!

***

Tidak ada pembelajaran tatap muka,

pernikahan dini akan meningkat.

-- Baru akan.

***

Pemerintah Provisi Jawa tengah Cegah

korupsi lewat transaksi elektronik.

-- Hanya mencegah?

Menjaga Momentum Bersepeda
PANDEMI Covid-19 menyebabkan

naiknya pengguna sepeda secara sig-

nifikan. Penelitian yang dilakukan the

Institut Transportation and Development

Policy (ITDP) di Jakarta, Juni 2020 me-

nunjukkan adanya kenaikan pesepeda

hingga 1.000% atau 10 kali lipat diban-

dingkan sebelum pandemi. Fenomena

ini terjadi di seluruh dunia.  Maret 2020,

pengendara sepeda pada jalan setapak

di AS meningkat tiga kali lipat diban-

dingkan dengan periode yang sama 2019

(bbc.com, 2020). Penjualan sepeda

brompton juga meningkat hingga 30%

pada tahun 2020. 

Yang menjadi pertanyaan adalah,

sampai kapankah kecenderungan ter-

sebut akan bertahan? Jawaban atas

pertanyaan tersebut dapat ditelusuri

dari motivasi yang dimiliki para pe-

sepeda. Hasil kajian Pusat Studi

Transportasi dan Logistik (Pustral)

UGM dan Purpose Climate Lab (PCL)

sebuah lembaga nirlaba dari Amerika

Serikat 2021 menunjukkan, sebagian

besar pesepeda bertujuan untuk bero-

lahraga dan mengunjungi tempat

wisata (42%). Kemudian diikuti

kegiatan sosial seperti mengunjungi

teman dan saudara (17%), berbelanja

(16%), ke kantor atau sekolah (14%),

makan/minum di luar (10%), serta se-

bagai moda menuju sarana trans-

portasi lain (1%). 

Profil tersebut memperlihatkan

bahwa sebagian besar motivasi pesepe-

da adalah untuk kegiatan non commuter

atau kegiatan yang tidak teratur di-

lakukan setiap waktu. Sementara

kegiatan yang relatif teratur, seperti be-

kerja dan sekolah hanya relatif kecil,

yaitu 14%. Memang hal ini tidak ter-

lepas dari masih belum dilaksanakan-

nya kegiatan sekolah dan bekerja secara

normal.

Masa Depan

Profil tersebut menunjukkan bahwa

masa depan kegiatan bersepeda akan di-

pengaruhi  perubahan-perubahan peri-

laku ketika kegiatan sekolah dan beker-

ja dimulai secara penuh dari sekolah

maupun kantor. Kegiatan bersepeda

akan tetap dilakukan apabila tujuan-tu-

juan bersepeda untuk kegiatan non

coomuter tersebut dapat beralih pada

kegiatan commuter, yaitu bekerja dan

bersekolah. Pada kegiatan bekerja,

kegiatan commuter akan dipengaruhi

berbagai factor. Seperti jarak rumah ke

kantor, topografi wilayah, fasilitas jalur

bersepeda sepanjang jalan, maupun

ketersediaan fasilitas antarmoda yang

mendukung pergantian moda secara

nyaman. 

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa

faktor-faktor tersebut belum seluruhnya

tersedia di berbagai kota di Indonesia.

Kota Yogyakarta sesungguhnya sudah

memiliki jalur bersepeda pada berbagai

ruas jalan. Namun demikian, jalur terse-

but seringkali tidak berfungsi secara op-

timal karena adanya konflik dengan

pengguna jalan lain maupun penggu-

naan ruang untuk parkir dan kegiatan

lain. 

Pada kegiatan bersekolah, adanya

zonasi sekolah pada sekolah negeri

sesungguhnya sangat mendukung mo-

mentum bersepeda ini tetap terjaga,

karena dekatnya lokasi sekolah dengan

tempat tinggal. Bahkan hasil penelitian

dari Litbang Kompas 2020 justru me-

nunjukkan pengguna sepeda semakin

besar pada kelompok umur yang se-

makin menua. Kemungkinan kegiatan

bersepeda dinilai anak muda kurang

ëbergayaí atau kurang ëngetrendí pada

zaman serba cepat.

Terkalahkan

Penyebab lain dapat dikarenakan

pandangan orang tua yang merasa bah-

wa bersepeda kurang aman dan nyaman

bagi anak-anak mereka. Terutama kare-

na masih tercampurnya berbagai jenis

kendaraan yang menyebabkan sepeda

sebagai moda yang seringkali

terkalahkan. Hal ini tentu menjadi

tantangan tersendiri untuk menarik

para remaja dan anak-anak usia seko-

lah untuk bersepeda. 

Pemerintah sesungguhnya sudah

mendukung kegiatan bersepeda ini

dengan ditetapkannya Peraturan

Menteri Perhubungan Republik

Indonesia Nomor PM 59 Tahun 2020

tentang Keselamatan Pesepeda di

Jalan. Peraturan tersebut mencakup

pengaturan mengenai spesifikasi ke-

lengkapan sarana dan perilaku

bersepeda yang harus dipatuhi para

pesepeda. Selain itu, ditetapkan ke-

tentuan mengenai fasilitas pen-

dukung di jalan (jalur, rambu, marka),

serta tempat parkir pada fasilitas

umum. Peraturan tersebut telah men-

dukung penciptaan ekosistem yang

nyaman bagi para pesepeda. Tinggal

bagaimana semua pihak dapat konsis-

ten untuk menjalankannya.  ❑

*) Dwi Ardianta Kurniawan ST

MSc, Peneliti  pada Pusat Studi

Transportasi dan Logistik (Pustral) UGM 

Dwi Ardianta KurniawanKetersediaan Bahan Pokok
SEBULAN menjelang Ramadan, ter-

lebih menjelang Idul Fitri, masyarakat

pada umumnya selalu mempertanya-

kan kesiapan dan ketersedian kebu-

tuhan bahan pokok, yakni pangan.

Terlebih di masa pandemi Covid-19 dan

masih tingginya ancaman bencana

alam seperti saat ini, ketersediaan ba-

han pokok menjadi tuntutan utama ma-

syarakat.

Terkait hal itu, pemerintah melalui Ke-

menterian Perdagangan (Kemendag)

menjamin ketersediaan bahan kebu-

tuhan pokok menjelang Ramadan dan

Lebaran 2021 mencukupi, dengan har-

ga terjangkau. Menurut Menteri Perda-

gangan (Mendag) Muhammad Lutfi,

berdasarkan hasil pantauan secara na-

sional, menjelang Ramadan dan Lebar-

an tahun ini ketersediaan serta harga

bahan pokok terpantau aman dan stabil.

Kementerian Perdagangan juga telah

melakukan koordinasi dengan asosiasi

produksi, penjual, distribusi dan seluruh

pemangku kepentingan terkait lainnya

guna memastikan ketersediaan bapok

nasional. Stabilitas harga beberapa ko-

moditas seperti beras dan gula sudah

mendapat perhatian pemerintah untuk

diantisipasi. Hal itu seperti telah dite-

gaskan oleh Menteri Perdagangan,

bahwa menjelang Ramadan dan Le-

baran ini dapat dipastikan harga komo-

ditas pokok akan stabil dan kebetulan

Maret ini memasuki masa panen beras.

Mendag juga memastikan, seluruh

komoditas bahan pokok untuk kebu-

tuhan nasional, terutama memasuki

Ramadan dan Lebaran, bisa terjaga de-

ngan baik. Jika ada kenaikan harga, itu

hanya bersifat sporadis, namun stok se-

lalu tersedia.

Sementara itu, Kementerian Perta-

nian (Kementan) juga memastikan stok

beras nasional menjelang Ramadan

dan Idul Fitri tahun dalam kondisi aman,

karena Maret-April ini sebagian besar la-

han padi di Indonesia memasuki masa

panen raya. Seperti diungkapkan oleh

Sekretaris Jenderal Kementerian Perta-

nian, Momon Rusmono, neraca beras

sampai dengan 2021 masih aman.

Disebutkan, berdasarkan prognosa

ketersediaan dan kebutuhan pangan

pokok, ketersediaan beras hingga bulan

Mei 2021 diperkirakan hampir mencapai

25 juta ton. Sementara itu stok beras

hingga Desember 2020 tercatat 7,389 ju-

ta ton, sedangkan perkiraan produksi da-

lam negeri mencapai 17,5 juta ton dan

perkiraan kebutuhan 12,336 juta ton.

Menjelang Ramadan dan Idul Fitri

1442 Hijiyah, Kementan akan men-

jalankan strategi untuk menjamin

penyediaan pangan termasuk beras.

Kementan juga akan memantau harga

secara rutin, selain akan mengadakan

pasar murah komoditas utama melalui

Pasar Mitra Tani dan di pasar tradisio-

nal, bekerja sama dengan BUMN dan

mitra lainnya.

Untuk mengantisipasi dampak per-

ubahan iklim, seperti banjir maupun ke-

keringan, Kementan juga akan mene-

rapkan early warning system. Antisipasi

kemarau juga telah disiapkan dengan

percepatan padat karya infrastruktur,

baik melalui rehabilitasi jaringan irigasi

tersier, bantuan irigasi perpompaan atau

perpipaan dan embung. Bahkan Ke-

mentan akan mempercepat realisasi

penyaluran bibit tanaman.  ❑ Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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PK21 dan Saran Bagi Keluarga
TERHITUNG sejak Kamis, 1 April 2021

hingga Senin, 31 Mei 2021, negara kita

akan memiliki kerja besar. Kerja besar yang

akan sangat banyak kemanfaatannya da-

lam kerangka perencanaan Pembangunan

Keluarga, Kependudukan dan Keluarga

Berencana (Bangga Kencana) guna

mewujudkan keluarga berkualitas. Kerja

besar yang dimaksud adalah Pendataan

Keluarga 2021 yang kemudian lebih dike-

nal dengan singkatan PK21 yang akan

menyasar seluruh keluarga di Indonesia, ti-

dak terkecuali di Kulonprogo.

PK21 yang menggunakan metode sen-

sus akan dilakukan dengan kunjungan dari

rumah ke rumah yang dilakukan oleh kader

pendata. Kader pendata ini adalah Sub

Pembantu Pembina Keluarga Berencana

Desa (Sub PPKBD) atau kader Kelompok

Kegiatan (Poktan) wilayah setempat yang

telah dilatih secara intensif untuk

melakukan kegiatan dimaksud. Jika di

tingkat nasional, jumlah kader ini mencapai

ratusan ribu, maka di DIY sendiri dengan

jumlah keluarga yang didata mencapai

1.110.023 KK, jumlah kader pendata yang

terlibat sebanyak 7.794 orang dengan rin-

cian 1.025 orang  dari Kulonprogo, 2.016

orang dari Bantul, 1.743 orang dari

Gunungkidul, 2.214 orang dari Sleman dan

706 orang dari Kota Yogyakarta.

Saran kami untuk seluruh keluarga yang

didata setidaknya ada tiga hal. Pertama, te-

rima petugas pendata yang datang dengan

baik. Luangkan waktu untuk menanggapi

mereka yang tidak memerlukan waktu pan-

jang (paling lama 45 menit). Terapkan pro-

tokol kesehatan saat menanggapi mereka.

Setidaknya mencuci tangan pakai sabun,

memakai masker selama diwawancarai

serta menjaga jarak minimal 1 meter.

Kedua, menyiapkan dokumen keluarga

dan anggotanya yang diperlukan untuk ke-

lengkapan data PK21 sebelum 1 April 20-

21. Dokumen yang dimaksud berupa Kartu

Keluarga, Kartu Tanda Penduduk, Akta

Kelahiran, Akta Kematian, Kartu KB, Kartu

Kembang Anak dan lain-lain untuk mem-

percepat pelaksanaan pendataan. Untuk

data Nomor Induk Kependudukan (NIK),

tempat tanggal lahir, agama, pekerjaan,

pendidikan dan lain-lain, tentu petugas pen-

data tidak perlu menanyakan hal itu kecuali

sekadar menegaskan untuk mempercepat

proses pendataan, sehingga waktu yang

dibutuhkan dapat dipersingkat. 

Ketiga, berikan data apa adanya, sesuai

dengan kondisi senyatanya saat sekarang.

Hal ini terutama untuk data-data yang ber-

kaitan dengan Keluarga Berencana (KB)

atau Pembangunan Keluarga. Karena pa-

da dua hal tersebut cukup banyak per-

tanyaan yang membutuhkan pengakuan

dan tidak tersedia dokumen tertulis seperti

alasan tidak ikut KB, jumlah anak ideal yang

diinginkan, konflik antaranggota keluarga,

kerja sama dalam pengasuhan anak dan

lain-lain. Hal ini penting dalam rangka men-

dapatkan data yang akurat/valid sehingga

akan menjamin program pembangunan

yang mendasarkan pada data tersebut

tepat sasaran, efektif dan efisien.

Saran pada keluarga terkait PK21 telah

penulis tuangkan dalam lagu ÔPendataan

Keluarga 2021Õ yang kami ciptakan ber-

sama Adam Sugiharto SE MSi dari BKKBN

Pusat dan telah kami unggah di YouTube

melalui channel Drs. Mardiya diya.

Setidaknya ada tiga videoklip yang dapat

ditonton, yakni saat proses rekaman, saat

dinyanyikan kader IMP Panjatan, Kulon-

progo, serta saat videoklip telah selesai di-

garap oleh BKKBN Pusat dalam bentuk

gambar dan animasi. Lagu ini secara ke-

seluruhan telah ribuan kali ditonton oleh niti-

zen dan puluhan kali mendapat komentar.

Bahkan di Aplikasi SiLiLi yang dikelola oleh

BKKBN Pusat lagu tersebut selain ditonton

ribuan kali, juga telah mendapat banyak

tanggapan dari Penyuluh KB dan Kader

IMPdi seluruh Indonesia.

*) Drs Mardiya,  Kepala Bidang

Pengendalian Penduduk Dinas PMD

Dalduk dan KB Kabupaten Kulonprogo.


